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Abstract

The error analysis of students is an important thing to do in order to determine the material mastery of sudents. Based
on the fact, it was found that there were mistakes made by participants of XI class of SMA Negeri 2 Pariaman in solving
mathematical questions of trigonometry material. The research approach is qualitative and the type of research is
descriptive. Subject of this research is XI IPA class of SMA Negeri 2 Pariaman with seven students were interviewed.
The data in this research are data from observations, tests, and interviews. Data were analyzed based on qualitative
analysis techniques, namely data reduction, data display, and verification. Based on the results of data analysis, it was
found that the student participants made mistakes include: 1) conceptual errors of 26%, that they were not able to
select and apply the formula well, 2) procedural errors of 42,5%, that they incorrectly determined steps of answering
questions, and 3) technical errors of 31,5%, that they incorrectly wrote and calculated the value of an arithmetic

operation.
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan yang sangat penting
karena merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas
dalam berbagai bidang kehidupan, guna melatih
seseorang berpikir sederhana, jelas, tepat, dan cepat.
Selain itu, matematika dipandang sebagai sarana ampuh
dalam menyelesaikan persoalan manusia. Mengingat
pentingnya peranan matematika, untuk itu penguasaan
materi matematika sejak dini perlu ditingkatkan baik
dalam bentuk pola pikir maupun penerapannya.

Pada proses pembelajaran di sekolah, guru sebagai
fasilitator bertanggungjawab memfasilitasi peserta didik
sehingga dapat menguasai materi. Akan tetapi, masih
banyak peserta didik yang belum menguasai materi
dengan baik sehingga menyebabkan kemampuan
matematika peserta didik belum optimal. Hal ini
berdampak pada kesalahan yang dilakukan peserta didik
dalam proses penyelesaian soal matematika.

Untuk dapat menggali kemampuan matematika
peserta didik dengan optimal, guru harus dapat
memahami keadaan peserta didiknya. Salah satu cara
untuk memahami peserta didik adalah dengan mengetahui
kelemahan atau kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika. Analisis kesalahan berdasarkan tahapan
Kastolan adalah salah satu metode yang dapat digunakan

untuk menganalisis suatu kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika. Trigonometri merupakan
pokok bahasan matematika yang membuat peserta didik
seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal.

Soal yang telah diselesaikan peserta didik dapat
menjadi acuan untuk mengetahui sejauh  mana
keberhasilan proses pembelajaran dan mengetahui letak
kesalahan peserta didik. Letak kesalahan dapat terlihat
dari cara peserta didik mempresentasikan dan
menyelesaikan soal yang diberikan. Kesalahan peserta
didik dapat diperhatikan ketika peserta didik menjawab
dan menginterpretasikan jawabannya [1]. Kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika
khususnya trigonometri diharapkan adanya upaya untuk
mengatasinya. Mengingat pelajaran trigonometri penting
untuk mempertajam kemampuan berpikir.

Terkait dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan
peserta didik dalam menyelesaikan soal trigonometri,
peneliti menduga peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri
2 Pariaman juga mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika materi trigonometri. Oleh
karena itu, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 3
Februari 2018 dengan salah seorang guru bidang studi
matematika di sekolah tersebut. Infornasi yang diperoleh
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan soal berupa uraian. Dalam menyelesaikan
soal uraian tersebut, guru sudah membimbing peserta
didik untuk menentukan rumus yang digunakan pada soal.
Pada materi trigonometri, peserta didik banyak
melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang
tepat untuk soal terkait, serta menyederhanakan jawaban
ke dalam bentuk sederhana. Kesalahan-kesalahan yang
dilakukan tersebut menyebabkan kemampuan matematika
peserta didik belum optimal.

Kesalahan yang sering dilakukan peserta didik
berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika.
Dapat dilihat dari hasil belajar matematika peserta didik
yang terdapat pada Tabel 1.

TABEL |

RATA-RATA NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP KELAS X
SMA NEGERI 2 PARIAMAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Kelas Banyak Peserta Didik Rata-Rata
XIPA1 35 43,37
XIPA?2 35 36,80
XIPA3 36 53,94
XIPA4 36 44,22
X IPAS5 36 34,27
Jumlah 178

Dari Tabel 1 terlihat rata-rata nilai yang diperoleh
peserta didik masih jauh dari yang diharapkan. Rata-rata
tertinggi diperoleh kelas X IPA 3 dengan 53,94
sedangkan rata-rata terendah diperoleh kelas X IPA 5
dengan 34,27.Melihat hal ini diperoleh bahwa masih
banyak peserta didik belum menguasai materi matematika
khususnya trigonometri sehingga peserta didik banyak
melakukan kesalahan.

Kemudian dari hasil Ulangan Harian peserta didik
mengenai  trigonometri  dengan materi persamaan
trigonometri, ditemukan peserta didik mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Peserta didik
mengalami kesalahan konseptual dan teknikal. Kesalahan
konseptual yang dilakukan peserta didik yaitu peserta
didik salah dalam menerapkan konsep sinus, sedangkan
kesalahan teknikal, yaitu peserta didik salah dalam
menghitung nilai dari suatu operasi.

Setelah melihat hasil jawaban Ulangan Harian
peserta didik untuk memperoleh informasi lebih lanjut
dilakukan observasi pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 4
Agustus 2018 di SMA Negeri 2 Pariaman. Berdasarkan
hasil observasi, diperoleh informasi bahwa materi
trigonometri merupakan materi yang cukup sulit bagi
peserta didik. Respon peserta didik dalam menerima
pembelajaran masih  perlu ditingkatkan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
banyak rumus yang perlu peserta didik pahami sehingga
menyebabkan kejenuhan. Selain itu, langkah-langkah
penyelesaian pada setiap soal yang masih kurang
dipahami oleh peserta didik juga dapat menjadi penyebab.
Hal-hal ini lah yang dapat menjadi penyebab peserta didik
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Dari
permasalahan yang dikemukakan di atas maka perlu

dilakukannya analisis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal trigonometri.

Analisis berarti penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya [2]. Dari analisis
kesalahan ini akan dianalisa jenis kesalahan dan faktor
penyebab kesalahan peserta didik, sehingga guru dapat
meminimalisir agar tidak terjadi kesalahan yang sama.
Kemudian diharapkan penguasaan materi matematika
peserta didik meningkat dan hasil belajar matematika
menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian sebelumnya, yang dimaksud
dengan jenis-jenis kesalahan dalam penelitian ini adalah
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal trigonometri. Kesalahan-kesalahan
yang dilakukan peserta didik dikelompokkan berdasarkan
tahapan Kastolan yang terdiri dari tiga jenis kesalahan,
yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan
kesalahan teknikal [5].

Kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika dapat disebabkan oleh
peserta didik tidak memahami maksud dari soal, peserta
didik salah dalam memilih rumus, peserta didik tidak
menerapkan rumus, tidak sesuai langkah-langkahnya
dalam menyelesaikan soal, peserta didik kurang berlatih
dalam mengerjakan soal, tidak mampu menyelesaikan
soal sampai tahap yang sederhana, kurang teliti dalam
menjawab soal, dan terburu-buru sehingga tidak
mengecek kembali hasil pekerjaannya[3]. Untuk
mengetahui penyebab kesalahan peserta didik tersebut,
maka dalam pembelajaran seorang guru sebaiknya
melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan
peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dan faktor
penyebabnya, sehingga nantinya dapat meminimalisir
terjadi kesalahan yang sama.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Pariaman yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal trigonometri. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan dengan purposive sampling, yakni
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
[4]. Kelas subjek dipilih dengan pertimbangan bahwa
kelas tersebut memiliki rata-rata prestasi belajar yang
rendah dan meminta pertimbangan guru matematika
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Pariaman. Setelah
berdiskusi dengan guru maka yang menjadi kelas subjek
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 5
SMA Negeri 2 Pariaman tahun pelajaran 2018/2019
yang berjumlah 36 orang.

Setelah dipilih kelas subjek, selanjutnya ditentukan
subjek penelitian yang didasari dari hasil tes uraian
materi jumlah dan selisih sinus dan cosinus yang
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didukung oleh data hasil observasi dan sesuai dengan
pertimbangan guru. Diperoleh tujuh peserta didik
sebagai subjek penelitian yang diwawancara untuk
dilakukan konfirmasi kesalahan peserta didik dan
mengetahui faktor penyebab melakukan kesalahan.

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari hasil tes dan data kualitatif diperoleh
dari hasil observasi dan hasil wawancara. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
berbentuk uraian, pedoman wawancara, dan lembar
observasi.

Analisis data mengacu pada model Miles dan
Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan
data yang digunakan yaitu triangulasi teknik [4].

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal trigonometri terkait materi jumlah dan
selisih sinus dan cosinus kelas XI IPA SMA Negeri 2
Pariaman tahun pelajaran 2018/2019 dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan dan faktor penyebab peserta
didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
trigonometri. Peneliti memberikan soal tes trigonometri
materi jumlah dan selisih sinus dan cosinus kepada 35
peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 2 Pariaman
karena satu orang peserta didik tidak hadir disebabkan
sakit. Tes yang diberikan terdiri atas enam butir soal.
Subjek penelitian yang dipilih untuk diwawancarai
terdapat tujuh orang peserta didik yaitu P19, P15, P6,
P25, P13, P20, dan P30. Adapun kategorisasi jenis
kesalahan subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

TABEL Il
KATEGORISASI JENIS KESALAHAN SUBJEK PENELITIAN

Kode Nomor Soal

Peserta 1 2 3 4 5 6

Didik

P19 (S1) K3 K3 K2 K3 - K1
P15 (S2) K2 K3 - K2 K2 K1
P6 (S3) K2 K3 K2 K1 K2 K1
P25 (S4) K3 - K2 K3 K1 -
P13 (S5) K3 K3 K2 K3 K2 -
P20 (S6) K3 K3 - - K2 K3
P30 (S7) K2 K3 - K3 K2 K1

Berdasarkan analisis data hasil tes dan hasil
wawancara diperoleh kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 2 Pariaman
dalam menyelesaikan soal trigonometri yaitu kesalahan
konseptual, prosedural, dan teknikal.

Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh peserta
didik yaitu: 1) peserta didik salah dalam menentukan
rumus perkalian cosinus dengan cosinus. Misalnya, pada

soal diminta untuk menyelesaikan
soal4 cos 67%°cos 22%°, namun peserta  didik
menjabarkan menjadi 2 cos(67,5° + 22,5°) +

sin(67,5° — 22,5°). Peserta didik terlihat tidak paham

dalam menggunakan rumus perkalian cosinus, 2) peserta
didik salah dalam menerapkan konsep cosinus pada sudut
ganda trigonometri. Misalnya, pada soal diminta untuk
menyederhanakan bentuk 1 — cos2B. Peserta didik
menyederhanakannya menjadi sin 2B, 3) peserta didik
salah dalam menerapkan rumus penjumlahan cosinus dan

pengurangan  sinus.  Peserta didik  menjabarkan
Sm+m St—m
L3 12 12
cos 12+ ST . .. 2cos 2 +cos 5
. 5m . om menjadl Sm+m Sn—m *
Sz sy 2 cos —2—4sin —12—

Kesalahan konseptual adalah kesalahan peserta didik
dalam memilih maupun menerapkan rumus sudut ganda
trigonometri, perkalian cosinus, serta penjumlahan dan
pengurangan sinus dan cosinus. Sesuai dengan referensi
[5] dan [6] yang menyatakan bahwa kesalahan konseptual
yaitu peserta didik tidak dapat menerapkan rumus atau
sifat atau aturan dari materi terkait. Selain itu, referensi
[7] dan [8] mengungkapkan bahwa ketika peserta didik
tidak mampu menemukan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan soal yang diberikan maka peserta didik
dikategorikan mengalami kesalahan konseptual.

Berikut salah satu hasil pekerjaan subjek penelitian
yang mengalami kesalahan konseptual pada soal nomor 4.

Soal Nomor 4
Sederhanakan bentuk 4 cos 67 ; °cos22 §°.

Gambar 1. Kesalahan Konseptual yang Dilakukan Oleh
Subjek Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, peserta didik menuliskan
rumus yang salah dalam menyelesaikan soal. Peserta
didik menuliskan 4cosacosfB =2cos(a+pB)+
sin(a — B), seharusnya rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal adalah 4 cosa cosf = 2(cos(a +
B) + cos(a — B)). Kategori kesalahan yang dilakukan
peserta didik adalah kesalahan konseptual, yaitu peserta
didik tidak dapat menerapkan rumus perkalian cosinus
dengan cosinus.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek
penelitian yang melakukan kesalahan konseptual tersebut
diperoleh bahwa peserta didik sudah menghafal rumus,
namun tidak tahu harus menggunakan rumus yang mana
sehingga peserta didik salah dalam menuliskan rumus
perkalian cosinus dengan cosinus. Peserta didik hanya
menerima materi yang diberikan guru di sekolah tanpa
mengulang pelajaran di rumah.Pada saat proses
pembelajaran di  kelas peserta didik  kurang
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi dan tidak
mengamati contoh soal yang dijelaskan guru.
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Dalam penelitian ini, kesalahan prosedural yang
dilakukan peserta didik, yaitu tidak dapat menggunakan
langkah-langkah dalam penyelesaian soal dengan tepat
dan benar yang meliputi: 1) peserta didik tidak
menyelesaikan soal sampai pada hasil akhir, yaitu peserta
didik tidak bisa lagi melanjutkan penyelesaian soal sesuai
dengan permintaan soal atau peserta didik hanya
menuliskan informasi yang diketahui dari soal sehingga
masih dibutuhkan langkah lanjutan agar memperoleh hasil
akhir yang benar. Misalnya, peserta didik telah benar
dalam menuliskan dan menerapkan rumus, tetapi peserta
didik terhenti dan membiarkannya karena tidak dapat
melanjutkan lagi, 2) peserta didik salah dalam
menentukan  langkah dalam  menyelesaikan  soal.
Misalnya, operasi yang seharusnya dilakukan peserta
didik adalah operasi pengurangan, bukan perkalian, 3)
peserta didik tidak lengkap dalam menuliskan langkah
penyelesaian soal. Misalnya, peserta didik langsung saja

30° .
menemukan Z:): ~o tanpa menuliskan rumus, 4) peserta

didik melakukan langkah yang tidak sesuai dengan yang
diminta pada soal. Misalnya, pada soal diminta untuk

menyelesaikan 4 cos 67%° cos 22 % tetapi peserta didik

menyelesaikan 4 sin 22 %" cos 22 % °.  Hasil tersebut

sejalan dengan referensi [4] dan [6] yang mengungkapkan
bahwa kesalahan prosedural adalah kesalahan peserta
didik dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian
soal. Selain itu, referensi [6], [9], dan [10] menyatakan
bahwa peserta didik yang tidak melanjutkan penyelesaian
soal dan tidak menyelesaikannya dengan langkah-langkah
sesuai permintaan soal, maka termasuk ke dalam
kesalahan prosedural. Oleh Kkarena itu, kesalahan
prosedural merupakan kesalahan yang paling banyak
dilakukan peserta didik.

Berikut salah satu hasil pekerjaan subjek penelitian
yang mengalami kesalahan prosedural pada soal nomor 5.

Soal Nomor 5
Jika A+ B + C = 180°, maka buktikan bahwa sin 24 +
sin 2B + sin 2C = 4sin AsinB sin C.

Gambar 2. Kesalahan Prosedural yang Dilakukan Oleh
Subjek Penelitian

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik
tidak menyelesaikan soal sampai pada hasil akhir
sehingga masih diperlukan langkah lanjutan. Peserta didik
terlihat bingung untuk membuat langkah lanjutan karena
langkah yang telah dibuat oleh peserta didik dicoret dan
tidak dilanjutkan kembali. Penyebab peserta didik
melakukan kesalahan prosedural yang ditemukan dari

hasil wawancara, yaitu peserta didik tidak paham dengan
langkah penyelesaian yang digunakan, peserta didik tidak
tahu langkah apa yang seharusnya dilakukan untuk
menyelesaikan soal. Hal ini terlihat pada saat proses
pembelajaran di kelas, peserta didik kurang aktif bertanya
mengenai  langkah penyelesaian soal yang tidak
dimengerti. Peserta didik juga terbiasa melihat hasil kerja
teman tanpa mengerti langkah yang dibuat.

Kesalahan teknikal yang dilakukan peserta didik,
yaitu: 1) peserta didik salah dalam memindahkan tanda
negatif dari satu langkah ke langkah berikutnya, 2)
peserta didik salah dalam menuliskan sudut. Misalnya,
pada soal yang diminta adalah menyederhanakan bentuk
cos3a ke dalam bentuk cos(a + ). Peserta didik
menyederhanakannya menjadi cos(a + ), 3) peserta
didik salah dalam menuliskan tanda kurung. Misalnya,
rumus dari cos2A adalah (2cos?A — 1), sedangkan
peserta didik menuliskan 2(cos?A — 1), 4) peserta didik
salah dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung.

Misalnya, pada soal 1—%, peserta didik menuliskan

hasilnya menjadilsi, 5) peserta didik salah dalam

menyederhanakan pecahan campuran ke dalam pecahan
biasa. = Misalnya, pada soal diminta  untuk

menyederhanakan 67% ke dalam bentuk pecahan biasa,

peserta didik menuliskan hasilnya 62—7 6) peserta didik

tidak menuliskan tanda derajat pada sudut, seperti cos 90.
Kesalahan teknikal yaitu kesalahan peserta didik dalam
perhitungan matematika. Sejalan dengan ini, referensi [4]
mengungkapkan bahwa kesalahan teknikal yaitu peserta
didik salah dalam melakukan perhitungan. Selain itu,
referensi  [11] menyatakan kesalahan hitung itu
merupakan kesalahan peserta didik dalam melakukan
operasi matematika, seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

Berikut salah satu hasil pekerjaan subjek penelitian
yang mengalami kesalahan teknikal dapat dilihat pada
soal nomor 4.

Soal Nomor 4
Sederhanakan bentuk 4 cos 67 % °cos22 %°.

Gambar 3. Kesalahan Teknikal yang Dilakukan Oleh
Subjek Penelitian
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Dari gambar tampak bahwa peserta didik telah benar
menuliskan dan menerapkan rumus, hanya saja peserta
didik mengalami kesalahan dalam melakukan operasi
hitung perkalian. Seharusnya hasil akhir yang diperoleh

adalah /2, sedangkan yang dituliskan peserta didik %\/?

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek penelitian
yang melakukan kesalahan teknikal tersebut, peneliti
memperoleh bahwa peserta didik tidak tahu bahwa 2

seharusnya dikalikan dengan 0 dan %\/7 dimana

menghasilkan /2. Peserta didik hanya mengalikan 2
dengan O tanpa mengalikannya dengan %\/7 sehingga

mengakibatkan hasil akhir yang salah. Peserta didik
kurang terampil dalam melakukan operasi perkalian.
Selain itu, peserta didik juga tidak melakukan pengecekan
ulang hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan karena
terburu-buru  sehingga ceroboh. Pada saat proses
pembelajaran di kelas pun peserta didik cenderung
langsung mengumpulkan hasil pekerjaannya tanpa
memperhatikan operasi hitung yang telah dilakukan
apakah benar atau salah.

Tingkat kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal trigonometri materi jumlah dan selisih sinus dan
cosinus dapat dilihat dari hasil perhitungan persentase
kesalahan. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh
kesalahan yang paling banyak dilakukan peserta didik
adalah kesalahan prosedural sebesar 42,5%, kesalahan
teknikal 31,5%, diikuti kesalahan konseptual sebesar
26%. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa diantara
ketiga jenis kesalahan tersebut, kesalahan yang paling
banyak dilakukan peserta didik adalah kesalahan
prosedural. Hal ni sejalan dengan referensi [3] yang
menyatakan bahwa kesalahan yang paling banyak
dilakukan peserta didik adalah kesalahan prosedural.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil simpulan
sebagai berikut.

1. Dalam menyelesaikan soal trigonometri materi
jumlah dan selisih sinus dan cosinus peserta didik
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 2 Pariaman diperoleh
melakukan tiga jenis kesalahan vyaitu kesalahan
konseptual, prosedural, dan teknikal.

a. Kesalahan konseptual, vyaitu peserta didik
melakukan kesalahan dalam memilih  maupun
menerapkan rumus sudut ganda trigonometri,
perkalian  cosinus, serta penjumlahan dan
pengurangan sinus dan cosinus. Kesalahan ini terjadi
sebesar 26% dari total jumlah kesalahan.

b. Kesalahan prosedural, yaitu peserta didik salah
dalam menentukan langkah untuk menyelesaikan
soal, tidak lengkap dalam menuliskan langkah
penyelesaian, tidak menyelesaikan soal sampai pada
hasil akhir sehingga diperlukan langkah lanjutan,
dan tidak sesuainya langkah yang diminta pada soal
dengan langkah yang dilakukan peserta didik.

Kesalahan ini terjadi sebesar 42,5% dari total jumlah
kesalahan.

c. Kesalahan teknikal, yaitu peserta didik melakukan
kesalahan dalam penulisan seperti salah dalam
memindahkan tanda negatif dari satu langkah ke
langkah berikutnya, salah dalam menuliskan sudut,
salah dalam menuliskan pangkat, salah dalam
menuliskan tanda kurung, dan tidak menuliskan
tanda derajat, kemudian salah dalam menghitung
nilai dari operasi dasar matematika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian), serta salah
dalam menyederhanakan pecahan campuran menjadi
pecahan biasa. Kesalahan ini terjadi sebesar 31,5%
dari total jumlah kesalahan.

2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menyelesaikan soal trigonometri terkait
jumlah dan selisih sinus dan cosinus diuraikan
sebagai berikut.

a. Penyebab kesalahan konseptual yaitu peserta didik
tidak memahami maksud soal, peserta didik tidak
memahami konsep dan rumus, peserta didik hanya
menghafal rumus sehingga mudah lupa, peserta
didik jarang mengulang pelajaran di rumah, dan
peserta didik tidak serius dalam belajar.

b. Penyebab kesalahan prosedural diantaranya yaitu

peserta didik tidak paham dengan langkah
penyelesaian yang tepat digunakan  untuk
menyelesaikan  soal, peserta didik jarang

mengerjakan contoh-contoh soal terkait materi
jumlah dan selisih sinus dan cosinus, peserta didik
tidak suka mempelajari trigonometri  karena
dianggap tidak ada kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari sehingga malas belajar, waktu yang
kurang ketika mengerjakan tes, dan peserta didik
malas melanjutkan langkah karena dianggap terlalu
panjang.

c. Penyebab kesalahan teknikal, yaitu peserta didik
kurang terampil dalam menghitung nilai dari suatu
operasi, peserta didik tidak teliti dalam melakukan
proses perhitungan dan terburu-buru, peserta didik
tidak percaya diri dengan perhitungan yang
diperoleh serta ceroboh.

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka dapat
disarankan beberapa hal, yaitu sebaiknya ditanamkan
kepada peserta didik akan pentingnya pembelajaran
matematika, guru menganalisis secara detail kesalahan
peserta didik dan memberi tahu kesalahan yang dilakukan
peserta didik agar tidak terulang kembali, dan guru
diharapkan memberikan kesempatan dan waktu lebih bagi
peserta didik untuk berfikir dan mencerna pelajaran. Pada
penelitian ini masih memiliki keterbatasan waktu
sehingga pada saat wawancara belum digali secara
mendalam. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan
mengembangkan penelitian ini agar tujuan pendidikan di
Indonesia dapat cepat tercapai.
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